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ABSTRAK

Efikasi diri berkaitan dengan keyakinan petani akan kemampuannya dalam menggunakan media sosial untuk
e-commerce. Media sosial merupakan aplikasi berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang dapat diakses
tanpa batasan ruang dan waktu sehingga memungkinkan untuk memperluas pemasaran dan menjangkau
konsumen yang lebih beragam. Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap efikasi
diri petani tanaman hias dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce di Kabupaten Bogor. Populasi
penelitian sebanyak 427 petani tanaman hias, dengan menggunakan rumus slovin diperoleh 210 responden
sebagai sampel penelitian. Penarikasn sampel dilakukan secara acak sederhana. Metode penelitian
menggunakan metode survei explanatory research dengan teknik pengumpulan data deskriptif kuantitatif yaitu
observasi dan wawancara dipandu kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan realibilitas. Metode analisis
data menggunakan analisis regresi, tabulasi data, estimasi model dan interpretasi model regresi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh media sosial melalui sistem sosial merupakan variabel memiliki nilai pengaruh
yang lebih tinggi daripada media sosial secara langsung terhadap efikasi diri petani tanaman hias dalam
menggunakan media sosial untuk e-commerce.

Kata kunci : efikasi diri, media sosial, petani, tanaman hias

ABSTRACT

Self-efficacy is related to farmers' confidence in their ability to use social media for e-Commerce. Social media
is an information and communication technology-based application that can be accessed without time and
space limitations, making it possible to expand marketing and reach diverse consumers. The aim of this study
is to analyze the influence of social media on the self-efficacy of ornamental plant farmers in using social media
for e-commerce in Bogor Regency. The research population comprised 427 ornamental plant farmers, using
the Slovin formula, and 210 respondents were obtained as the research sample. Sample drawing was performed
randomly. The research method used an explanatory research survey method with quantitative descriptive data
collection techniques, namely observation and interviews guided by questionnaires that have been tested for
validity and reliability. The data analysis method used regression analysis, data tabulation, model estimation,
and regression model interpretation. The results of the research show that the influence of social media through
social systems has a higher influence value than social media directly on the self-efficacy of ornamental plant
farmers in using social media for e-commerce.
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PENDAHULUAN

Pembangunan berkelanjutan (SDGs) bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan kelaparan dengan
membuka akses informasi yang seluas-luasnya kepada petani. Akses informasi pertanian sebagai faktor
yang diperlukan dalam menggerakkan pembangunan ekonomi yang kuat dan mandiri melalui
pembangunan pertanian berkelanjutan (Gebru et al., 2017; Mbanda-Obura et al., 2017; Adio et al.,
2016). Peningkatan jumlah saluran komunikasi yang diakses oleh petani dapat meningkatkan kesadaran
untuk mengadopsi inovasi pertanian, mengurangi ketidakpastian, meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dalam penyelesaian masalah pertanian, mencapai ketahanan pangan dan meningkatkan mata
pencaharian (Mugwisi et al., 2015).

Kemampuan petani dalam menggunakan media sosial sebagai produk dari teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) menjadi permasalahan di negara berkembang. Petani yang memiliki keterbatasan
ketrampilan dalam menggunakan media sosial dapat menyebabkan terjadinya kesenjangan literasi
digital. Kesenjangan literasi digital memberikan dampak pada pengetahuan dan ketidaksetaraan
partisipasi petani dalam berbagai bidang dan ketidaksetaraan dalam mencapai manfaat dari penggunaan
TIK (Deursen, 2017; Scheerder et al., 2017; Jan Van Dijk, 2020). Kesenjangan digital pada aspek
penggunaan media sosial sebagai produk TIK terjadi ketika terdapat kesenjangan penggunaan media
sosial karena rendahnya ketrampilan petani dalam memanfaatkan media sosial sebagai media belajar
dan media pemasaran tanaman hias.

Media sosial sebagai produk dari TIK telah terbukti memiliki manfaat dan memiliki keunggulan bagi
aktivitas petani yaitu aktivitas untuk berbagi pengalaman, memposting panen, mencari dan menemukan
informasi pasar, memperbaharui informasi terbaru dan membantu dalam mengatasi permasalahan petani
(Riley & Robertson, 2021). Media sosial dapat menjangkau audience yang lebih luas (Nasrullah, 2015),
respon yang lebih cepat, dan berpeluang menciptakan dialog serta interaksi bagi penggunanya (Azahari
etal., 2021)

Potensi sektor pertanian untuk dikembangkan dalam bentuk penggunaan e-commerce cukup besar yang
terlihat dari jenis barang pangan merupakan jenis barang yang paling sering dibeli oleh masyarakat.
Petani yang enggan untuk menggunakan TIK dalam kegiatan pertaniannya akan mengalami kerugian
kompetitif, hal ini disebabkan karena penggunaan TIK menuntut para petani memiliki kemampuan
dalam penguasaan teknologi atau literasi digital (Omar et al., 2011). Hasil penelitian Fharaz et al. (2022)
menunjukkan bahwa tingkat literasi digital petani berada pada  kategori sedang yaitu petani memiliki
kelemahan pada literasi digital dalam pencarian informasi, keamanan dan penggunaan. Petani memiliki
kelemahan pada pengembangan informasi pada aspek literasi e-commerce. Penelitian Nurjati (2021)
menjelaskan terdapat dua faktor utama masih tertinggalnya adopsi e- commerce pada sektor pertanian
di Indonesia yaitu sifat produk pertanian yang rentan dan mudah rusak serta belum tersedianya SDM
yang kompatibel dalam menggunakan platform e-commerce.

Teori pembelajaran sosial menurut Bandura (2004) menjelaskan bahwa media sosial dapat
mempengaruhi efikasi diri sehingga terjadinya perubahan perilaku melalui dua jalur penggunaan media
sosial secara langsung dan jalur penggunaan media sosial melalui sistem sosial. Jalur penggunaan media
sosial secara langsung yaitu media sosial mendorong terjadinya efikasi diri sehingga terjadi perubahan
dengan cara memberikan informasi, memfasilitasi (enabling), motivasi dan panduan untuk melakukan
perubahan sosial baik secara pribadi maupun kelompok sedangkan jalur penggunaan media sosial
melalui sistem sosial yaitu media sosial menghubungkan individu ke jejaring sosial dan komunitas di
media sosial yang menyediakan panduan dan bimbingan untuk mengarahkan individu sesuai dengan
pribadi masing-masing, memberikan insentif yang wajar dan dukungan sosial untuk perubahan sosial
yang diinginkan. Jalur penggunaan media sosial melalui sistem sosial merupakan jalur yang paling
banyak terjadi peningkatan efikasi diri dan perubahan perilaku karena konsep agensi individu menjadi
agensi kolektif merupakan upaya untuk mengatasi permasalahan kehidupan agensi individu (Bandura,
2009). Petani bersama keluarga, komunitas, sistem sosial, organisasi bisnis, institusi pemerintah dan
bahkan negara membangun efikasi bersama untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Petani
memerlukan bimbingan dan dukungan sosial untuk perubahan pribadi dari kelompok atau komunitas
yang ada disekitar mereka untuk dijadikan model. Model yang ada dalam kelompok atau komunitas
menjadi model bagi individu untuk belajar sosial dalam meningkatkan efikasi diri sehingga mampu
menggunakan media sosial untuk e-commerce.

Tantangan kehidupan melibatkan masalah umum yang mengharuskan petani harus bekerja bersama
secara kolektif dengan petani lainnya yang telah berhasil mengubah kehidupan mereka menjadi lebih
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baik. Teori belajar sosial memperluas konsep bahwa agensi individu menjadi agensi kolektif merupakan
upaya untuk mengatasi permasalahan kehidupan (Bandura, 2000). Petani bersama keluarga, komunitas,
sistem sosial, organisasi bisnis, institusi pemerintah dan bahkan negara membangun efikasi bersama
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi. Petani memerlukan bimbingan dan dukungan sosial
untuk perubahan pribadi dari kelompok atau komunitas yang ada disekitar mereka untuk dijadikan
model. Model yang ada dalam kelompok atau komunitas menjadi model bagi individu untuk belajar
sosial dalam meningkatkan efikasi diri sehingga mampu menggunakan media sosial untuk e-commerce.

E-commerce sebagai aplikasi media sosial dapat mengatasi permasalahan petani yaitu pemasaran
dengan mendekatkan petani kepada konsumen sehingga membuka peluang usaha dan meningkatkan
keuntungan ekonomi karena dengan menggunakan media sosial petani tidak lagi mengeluarkan biaya
untuk promosi produk, jalur tataniaga yang panjang dengan margin pemasaran yang tinggi sehingga
membantu petani untuk memasarkan produk (Couture et al., 2020) dan mengatasi kesenjangan antara
desa dan Kkota serta revitalisasi pedesaan (Lin et al., 2016).

Kajian penggunaan media sosial masih menjadi trend seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang
semakin pesat. Petani dapat belajar sosial untuk meningkatkan efikasi diri melalui pengamatan model
yang ada di media sosial. Pembelajaran sosial menggunakan media sosial menjadi solusi untuk
menghadapi transisi perubahan teknologi di Masyarakat (Scholz & Methaner, 2020). Perubahan
teknologi informasi yang semakin dinamis menuntut petani untuk memiliki efikasi diri dan perilaku
kewirausahaan dalam menjalankan usahanya (Kirkley, 2010). Efikasi diri dan perilaku kewirausahaan
merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh petani untuk meningkatkan produktivitas kerja dan
kemampuan menghadapi berbagai tantangan dalam sektor pertanian (Nurlaela et al., 2020).

Kajian pengaruh jalur penggunaan media sosial secara langsung maupun melalui sistem sosial terhadap
efikasi diri petani tanaman hias dalam menggunakan media sosial pada negara berkembang seperti
Indonesia masih belum banyak dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jalur
penggunaan media sosial secara langsung dan melalui sistem sosial terhadap efikasi diri petani tanaman
hias di Kabupaten Bogor dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce melalui pendekatan teori
belajar sosial (social learning theory) sehingga menemukan pengaruh antar variabel yang memberikan
pemahaman baru dalam mengatasi permasalahan kesenjangan literasi digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivis, dengan menggunakan pendekatan kuantitif yang
didukung dengan data kualitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei explanatory
research yang menjelaskan pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat dengan teknik
pengumpulan data deskriptif kuantitatif yaitu observasi dan wawancara yang dipandu oleh kuesioner
yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bogor wilayah bagian Bogor Selatan, Bogor utara dan Bogor
timur yang terdiri dari kecamatan Taman Sari, Gunung sindur, Cijeruk, Cipanas, Cisarua, Pasir kuda,
Cibodas, Ciawi, Ciomas, Ciseeng, Cibinong, Tajur halang, Cilendek, Ciherang, Cipendawa,
Pengasingan dan kecamatan Padurenan. Kriteria populasi penelitian adalah petani tanaman hias,
memiliki smartphone dan menjual tanaman hias melalui media sosial yang terdiri dari : petani binaan
Dinas Pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan Kabupaten Bogor, petani tanaman hias
yang tergabung dalam grup facebook, Instagram, WAG grup dan petani binaan IPB yang berjumlah 427
orang. Penentuan responden penelitian menggunakan rumus slovin sebagai berikut :

Berdasarkan rumus (1), maka diperoleh jumlah sampel yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Jumlah populasi dan sampel petani tanaman hias di Kabupaten Bogor

No Komunitas Jumlah Anggota Sampel
1 WAG Pecinta tanaman hias 26 21
2 WAG Philodendron Nusantara 41 29
3 Kelompok tani binaan IPB 181 65
4 Kelompok tani binaan Dinas Pertanian, hortikultura 179 95
dan perkebunan Kabupaten Bogor
Jumlah 427 210
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Slovin tersebut diperoleh total responden sebanyak 210
orang petani responden dan penarikan sampel dilakukan secara acak sederhana (simple random
sampling). Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan software Smart PLS versi 3.0 (Ghozali,
2014). dengan tahapan yang terdiri dari : (1) uji validitas dang realibilitas kuesioner, (2) uji kenormalan
data dan (3) membuat model prediksi variabel dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan Juni sampai Agustus 2023 dengan kerangka penelitian sebagai
berikut :

Media sosial secara
langsung (X1)
1.Informasi (X1.1)
2.Fasilitas (X1.2)
3.Moativasi (X1.3)
4.Panduan (X1.4)

v

Efikasi diri (Y1)

1. Menggunakan media sosial untuk
e-commerce (Y1.1)

2. Menghadapi kesulitan dalam

Media sosial melalui menggunakan media sosial untuk
sistem sosial (X2) e-commerce (Y1.2)
1.Penghubung ke jaringan 3. Mengembangkan berbagai platform
sosial (X2.1) media sosial untuk e-commerce (Y1.3)
2. Pengaturan komunitas
(X2.2)

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. Diadopsi dari Bandura, 2004 dalam Singhal et al., 2004;
Selemani et al.,. 2018; Nurlaela et al., 2020; Bandura, 1997.

Teori belajar sosial menurut Bandura (2004) dalam Singhal (2004): Bandura (1997) menjelaskan bahwa
efikasi diri individu dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu : jalur penggunaan media sosial secara
langsung (X1) dan jalur penggunaan media sosial melalui sistem sosial (X2). Pengaruh jalur penggunaan
media sosial secara langsung (X1) merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi efikasi diri petani
dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce yang terdiri dari indikator media sosial sebagai
sumber informasi (X1.1), fasilitas (X1.2), motivasi (X1.3) dan panduan (X1.4). Media sosial berperan
untuk memberikan informasi, menyediakan sarana berupa fasilitas yang dapat menunjang individu
untuk saling berkomunikasi diantara pengguna media sosial, memotivasi individu untuk melakukan
suatu tindakan, memberikan panduan dan inspirasi bagi individu dengan melihat contoh perilaku model
yang ada di media sosial (Bandura, 2004).

Pengaruh jalur penggunaan media sosial melalui sistem sosial (X2) merupakan faktor lingkungan yang
mempengaruhi efikasi diri petani dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce yang terdiri dari
dua indikator yaitu media sosial sebagai penghubung ke jaringan (X2.1) dan media sosial sebagai
pengaturan komunitas (X2.2). Pengaruh media sosial sebagai penghubung ke jaringan sosial (X2.1)
merupakan pengaruh media sosial yang dapat mengkomunikasikan individu atau kelompok kedalam
jaringan sosial dan menghubungkan petani kedalam sistem sosial untuk berdiskusi, berkolaborasi
pengalaman yang didapat sehingga dapat menggugah efikasi diri (Bandura, 2004).

Pengaruh media sosial sebagai pengaturan komunitas merupakan pengaruh media sosial terhadap efikasi
diri dalam sistem sosial sebagai pengaturan komunitas artinya media sosial dapat membentuk
lingkungan sosial komunitas dengan mempertemukan individu dengan komunitas yang memiliki
kesamaan minat, nilai dan tujuan yang sama untuk saling mempengaruhi, berbagi informasi, dan
berpartisipasi dalam komunitas sehingga memberikan pengaruh terhadap efikasi diri (Singhal et al,
2004). Pengukuran pengaruh jalur penggunaan media sosial secara langsung (X1) dan jalur penggunaan
media sosial melalui sistem sosial (X2) dihitung menggunakan skala ordinal dengan skor 1 — 5 yaitu : 1
= TP = Tidak pernah, 2 = JR = jarang, 3 = KD = kadang-kadang, 4= SR = Sering dan 5 = SL = Selalu.
Efikasi diri merupakan penilaian kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan
yang diperlukan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan (Brown et al., 2022). Efikasi diri
merupakan penilaian keyakinan diri petani tanaman hias pada kemampuan dalam menggunakan media
sosial untuk e-commerce (X1.1), kemampuan dalam menghadapi kesulitan dalam menggunakan media
sosial untuk e-commerce (X1.2), kemampuan dalam mengembangkan berbagai platform media sosial
untuk e-commerce (X1.3) (Nurlaela et al., 2020). Kemampuan menggunakan media sosial merupakan
keyakinan diri petani pada kemampuan dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce yaitu
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kemampuan dalam membuat akun dan menggunakan fitur untuk konten pemasaran. Efikasi diri
menghadapi kesulitan menggunakan media sosial untuk e-commerce merupakan keyakinan diri petani
pada kemampuan menghadapi kesulitan dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce untuk
menetapkan harga, memprediksi tren permintaan dan mengatasi resiko transaksi online. Efikasi diri
dalam mengembangkan berbagai platform media sosial untuk e-commerce terdiri dari efikasi diri pada
kemampuan mengembangkan platform, konten dan fitur media sosial untuk pemasaran dan promosi.
Pengukuran variabel efikasi diri (Y1) diukur menggunakan skala ordinal dengan skor 1 = — 5 yang
terdiri dari : skor 1 = yakin tidak bisa lakukan, skor 2 = tidak cukup yakin, skor 3 = cukup yakin bisa
lakukan, skor 4 = percaya diri dan skor 5 = sangat percaya diri (Bandura, 1999).

Analisis data menggunakan statistik non parametrik dengan jenis data ordinal skala 1 - 5 untuk
mengukur pengaruh media sosial terhadap efikasi diri. Variabel bebas yang diteliti adalah pengaruh
media sosial yaitu jalur penggunaan media sosial secara langsung (X1) dan jalur penggunaan media
sosial melalui sistem sosial (X2), sedangkan variabel tidak bebas yaitu efikasi diri petani tanaman hias
dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce (Y1). Data diolah untuk mengestimasi pengaruh
media sosial melalui model persamaan regresi dengan menggunakan alat analisis data Smart PLS Uji
validitas menggunakan outer model dengan nilai diatas 0,7 sedangkan uji reliabilitas menggunakan nilai
composite reliability dengan nilai diatas 0,7. Item pertanyaan yang telah memenuhi persyaratan
dilanjutkan dengan uji hipotesis (Ghozali, 2014), sehingga diperoleh persamaan regresi yaitu :

YZBIXIHB2X2 e, )

Keterangan :

Y = Efikasi diri

X1 =Jalur penggunaan meedia sosial secara langsung
X2 =Jalur penggunaan media sosial melalui sistem sosial

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik petani tanaman hias

Karakteristik petani tanaman hias di lokasi penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada kelompok umur 31-41 tahun sebanyak 83 orang (39,5 pesen). Mayoritas tingkat pendidikan
responden adalah tamat SMA sebesar 145 orang (69 persen). Pengalaman menggunakan media sosial
sebagai sumber belajar rata-rata selama 2-4 tahun sebanyak 91 orang (43,3 persen), pengalaman
menggunakan media sosial untuk e-commerce rata-rata selama 5-7 tahun sebanyak 92 orang (43,8
persen). Petani menggunakan sumber belajar dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce
melalui petani yang ada di media sosial (45,71 persen), petani yang tinggal di sekitar tempat tinggal
petani (34,28 persen) dan keluarga (10,47 persen). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dharmawan,
L. et al. (2023) yang menyatakan bahwa untuk mengatasi kesenjangan literasi digital maka petani
dewasa yang berusia diatas 45 tahun harus dibantu oleh petani yang berusia lebih muda dari keluarga,
tetangga maupun model yang ada di media sosial. Nashirah (2018) menyatakan bahwa kecenderungan
individu berusia 25 tahun lebih tinggi menggunakan e-commerce dibandingkan kelompok umur lainnya
dan terdapat perbedaan yang nyata dalam mengakses informasi seluler berdasarkan usia, jenis kelamin,
dan jenis petani (Kansiime et al., 2019). Karakteristik petani tanaman hias terlihat pada Tabel 2 (pada
halaman 143).

Berdasarkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan petani tamat SMA/SMK
sebanyak 145 orang (69 persen). Pendidikan yang lebih tinggi menurut Gowda dan Dixit (2015)
menunjukkan pemahaman petani mengenai peluan dan tantangan bisnis lebih baik dibandingkan dengan
petani yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Umur petani berada pada umur yang produktif
dengan tenaga yang masih kuat serta kemampuan untuk berinovasi yang tinggi. Hal ini dikemukakan
oleh Mulyani, et al. (2016) bahwa umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan seseorang dalam bekerja, semakin tua umur seseorang maka kemampuan fisik dalam
bekerja semakin berkurang dan umur yang produktif adalah umur 15 — 64 tahun (Mantra, 2000).
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Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah sampel (Orang) Persentase (%)
Umur
Kurang dari 20 tahun 5 2,4
Umur 20 — 30 tahun 49 23,3
Umur 31 — 41 tahun 83 39,5
Umur 42 — 52 tahun 58 27,6
Umur 53 — 63 tahun 14 6,7
Lebih dari 63 tahun 1 0,5
Tingkat pendidikan
Tamat SD 15 7,1
Tamat SMP 31 14,8
Tamat SMA/SMK 145 69
Tamat Diploma 10 4,8
Tamat Perguruan Tinggi (S1) 9 4,3

Sumber belajar petani dalam menggunakan media sosial
untuk e-commerce

Petani yang tinggal di sekitar petani 72 34.28
Petani yang ada di media sosial 96 45,71
Keluarga 22 10,47
Tokoh masyarakat 8 3,80
Penyuluh pertanian 12 5,71

Sumber: Hasil olah data penelitian, 2023

Pengaruh penggunaan media sosial secara langsung

Pengaruh penggunaan media sosial secara langsung merupakan variabel yang digunakan untuk menguiji
hipotesis seberapa besar pengaruh model yang ada di media sosial memberikan informasi, fasilitas,
motivasi dan panduan sebagai media belajar sosial pada petani tanaman hias dalam menggunakan media
sosial untuk e-commerce yang direfleksikan oleh indikator menggunakan media sosial untuk e-
commerce, menghadapi kesulitan dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce dan
mengembangkan berbagai platform media sosial untuk e-commerce. Uji t test menunjukkan bahwa nilai
t-test (2,690) > t-tabel (1,96), hal ini menunjukkan bahwa media sosial secara langsung berpengaruh
nyata terhadap efikasi diri petani dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce. Hasil ini
bermakna bahwa media sosial memiliki pengaruh sebagai sumber informasi, memberikan fasilitas
kepada petani, memotivasi dan memberikan panduan pada petani sehingga terjadi peningkatan efikasi
diri dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce yaitu efikasi diri dalam menggunakan media
sosial untuk e-commerce, menghadapi kesulitan dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce
dan mengembangkan berbagai platform media sosial untuk e-commerce.

Pengaruh penggunaan media sosial melalui sistem sosial

Pengaruh penggunaan media sosial secara langsung merupakan variabel yang digunakan untuk menguiji
hipotesis seberapa besar pengaruh model yang ada di media sosial sebagai penghubung ke jaringan
sosial dan pengaturan komunitas. Media sosial memberikan dukungan terhadap interaksi sosial yang
massal dan terorganisir dengan mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif (Fitriansyah, 2018),
alat untuk mendukung keterlibatan individu dalam kelompok untuk tujuan pembelajaran (Yin Lim et
al., 2014). Media sosial dapat menghubungkan petani dengan jaringan sosial dan lingkungan komunitas
virtual. Platform media sosial memungkinkan pengguna untuk mengamati dan berinteraksi dengan
orang lain, bertukar informasi, dan memperoleh pengetahuan dan perilaku baru melalui proses
pembelajaran observasional. Media sosial memperkuat jangkauan dan pengaruh interaksi sosial,
memberikan peluang bagi individu untuk menjadi teladan, belajar, dan berbagi pengalaman dengan
orang lain di dunia digital. Jaringan sosial dan lingkungan masyarakat dapat membentuk keyakinan,
nilai, dan perilaku individu karena adanya role model yang dapat memberikan kesempatan kepada
individu untuk mengikuti teladan sehingga dapat menjadi model dan belajar dari perilaku dan
pengalaman orang lain dalam lingkungan sosialnya. Uji t-test menunjukkan bahwa nilai t-test (3,411) >
t tabel (1,96) yang menunjukkan bahwa media sosial melalui sistem sosial berpengaruh nyata terhadap
efikasi diri petani dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce.
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Efikasi diri petani tanaman hias

Efikasi diri yaitu keyakinan atau kepercayaan diri petani tanamn hias pada kemampuan menggunakan
media sosial untuk e-commerce karena adanya motivasi dan pengaruh kognitif untuk menjalankan suatu
tujuan. Efikasi diri dalam penelitian ini terdiri dari efikasi diri menggunakan media sosial untuk e-
commerce, efikasi diri menghadapi kesulitan dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce dan
efikasi diri dalam mengembangkan platform media sosial untuk e-commerce yang terlihat pada tabel 3.

Tabel 3. Efikasi diri petani responden dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce

No Variabel Rata-rata Stanpla_r
deviasi
l. Efikasi diri menggunakan media sosial untuk e-commerce
1. Efikasi diri pada kemampuan membuat akun 3,90 0,789
2. Efikasi diri pada kemampuan menggunakan fitur untuk konten 3,98 0,818
pemasaran dalam bentuk teks
3. Efikasi diri pada kemampuan menggunakan fitur untuk konten 3,98 0,821
pemasaran dalam bentuk foto
4. Efikasi diri pada kemampuan menggunakan fitur untuk konten 3,95 0,846
pemasaran dalam bentuk video
Il.  Efikasi diri menghadapi kesulitan dalam menggunakan media sosial untuk
e-commerce
1. Efikasi diri pada kemampuan menetapkan harga produk yang dijual 3,88 0,678
2. Efikasi diri pada kemampuan memprediksi tren permintaan tanaman 3,87 0,842
3. Efikasi diri pada kemampuan mengatasi resiko transaksi online 3,85 0,804
I1l.  Efikasi diri dalam mengembangkan berbagai platform media sosial untuk e-
commerce
1. Efikasi diri pada kemampuan mengembangkan platform media sosial 3,87 0,842
2. Efikasi diri pada kemampuan mengembangkan konten pemasaran 3,90 0,755
3. Efikasi diri pada kemampuan menggembangkan fitur yang aman 3,85 0,804
4. Efikasi diri pada kemampuan mengembangkan fitur untuk promosi 3,91 0,829
produk

Sumber: Hasil olah data penelitian, 2023

Tabel 2 memperlihatkan bahwa variabel efikasi diri terhadap kemampuan membuat fitur dan efikasi diri
pada kemampuan merancang konten pemasaran menggunakan foto menunjukkan nilai tertinggi (3,98)
dengan tingkatan keyakinan yang cukup sampai percaya diri. Efikasi diri pada kemampuan memprediksi
tren produk tanaman hias di masa depan memiliki nilai yang terendah (3,85). Hal ini menunjukkan
bahwa efikasi petani tanaman hias pada aspek kemampuan memprediksi kecenderungan produk
tanaman hias dimasa depan masih rendah dibandingkan dengan efikasi diri terhadap kemampuan
menggunakan fitur dan merancang konten pemasaran dengan menggunakan foto. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat (Herath & Mahmood, 2013) yang menyatakan bahwa efikasi diri meningkat
karena ada faktor lingkungan yang mendorong petani untuk melakukan suatu tindakan sehingga
mendorong petani untuk berpartisipasi dalam belajar sosial melalui pengamatan model yang ada di
media sosial untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha.

Pengaruh media sosial terhadap efikasi diri

Efikasi diri petani dipengaruhi oleh penggunaan media sosial secara langsung dan penggunaan media
sosial melalui media sosial. Hasil pengolahan data diperoleh nilai keeratan hubungan antar variabel yang
terlihat pada Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan hasil analisis regresi PLS koefisien model struktural pengaruh media sosial
terhadap efikasi diri petani dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce. Variabel media sosial
secara langsung (X1) memiliki nilai 0,252, artinya bahwa setiap kenaikan (tanda +) sebesar 1 satuan
dalam penggunaan media sosial secara langsung akan meningkatkan efikasi diri sebesar 0,252. Variabel
media sosial melalui sistem sosial (X2) sebesar 0,270, artinya bahwa setiap kenaikan (tanda +) maka
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Gambar 2. Model struktural pengaruh media sosial terhadap efikasi diri Petani Tanaman Hias dalam
Menggunakan Media Sosial untuk E-commerce

akan meningkatkan efikasi diri sebesar 0, 270. Dari model tersebut diperoleh persamaan regresi PLS
sebagai berikut :

Y1 =0,252 XT 4+ 0,270 X2 ..ottt ettt s 3)

Y1 = Efikasi diri petani dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce
X1 = Media sosial secara langsung
X2 = Media sosial melalui sistem sosial

Dari persamaan terlihat bahwa petani tanaman hias yang menggunakan media sosial melalui sistem
sosial memberikan nilai yang lebih tinggi terhadap efikasi diri dibandingkan dengan penggunaan media
sosial secara langsung dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce. Media sosial melalui sistem
sosial mampu menghubungkan petani kedalam jaringan sosial, kelompok sosial dan paguyuban sosial
sehingga meningkatkan nilai efikasi diri, hal ini disebabkan karena petani mendapatkan bimbingan
lanjutan, insentif dan dukungan sosial dalam sistem sosial untuk perubahan yang diinginkan. Perubahan
perilaku yang ditunjukkan oleh anggota dalam media sosial memberikan efek penilaian dan promosi
dari anggota kelompok lainnya.

Petani tanaman hias yang bergabung dalam sistem sosial dalam menggunakan media sosial untuk e-
commerce memiliki efikasi diri yang tinggi untuk mendorong perilaku agar aktif dalam memposting
dagangannya dalam grup daripada petani tanaman hias yang tidak tergabung dalam sistem sosial, hal ini
disebabkan karena efikasi diri mereka meningkat setelah melihat model yaitu teman-teman mereka
dengan percaya diri memposting dagangan mereka di grup komunitas petani tanaman hias yang
bertujuan untuk dilihat dan dibeli oleh teman-teman yang ada di grup.

Pengaruh media sosial melalui sistem sosial mendorong perubahan sosial dalam skala yang besar, hal
ini disebabkan karena pengaruh media sosial digunakan untuk menghubungkan petani dengan jejaring
sosial dan komunitas. Penggunaan media sosial melalui sistem sosial dapat memberikan bimbingan,
insentif dan dukungan sosial untuk membimbing petani tanaman hias menuju perubahan yang
diinginkannya yaitu menggunakan media sosial untuk e-commerce. Individu belajar dari model sosial
yang ada disekitar sehingga perubahan perilaku dan penilaian yang diperoleh petani dipromosikan dalam
lingkungan sosial (Bandura, 2004). Individu dapat mempelajari berbagai sikap, kemampuan dan
perilaku sehingga kegiatan belajar menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan, tidak berdasarkan trial
dan error dapat membuat individu menjadi bosan dan frustasi ketika kesalahan menghasilkan
konsekuensi yang merugikan. Pengalaman yang disampaikan oleh model (Vicarious experiences) yang
tergabung dalam peer modeling dapat menjadi penguat untuk meningkatkan efikasi diri dengan
meyakinkan petani bahwa petani lainnya bisa maka ia pun juga pasti bisa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pajares (2005) bahwa pengalaman dari model dapat menjadi penguat untuk meningkatkan
efikasi diri. Petani yang mengamati perilaku model memperoleh semangat berupa kecenderungan
emosional terhadap model, tempat dan objek melalui tindakan yang dilakukan oleh model sehingga
menciptakan harapan dan meningkatkan efikasi diri untuk mengikuti apa yang dilakukan oleh model.
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Perilaku petani tanaman hias yang ada di media sosial menjadi sumber pengetahuan dan gaya perilaku
baru yang menjadi dorongan sosial untuk menyalurkan dan mendorong perilaku yang dimodelkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri bisa ditingkatkan melalu bimbingan kelompok dengan
menggunakan modeling. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Valtchanov et al. (2014) bahwa
dukungan sosial pada komunitas di media sosial berpindah dari dunia nyata ke dunia maya yang
difasilitasi oleh penggunaan media sosial merupakan faktor penting yang mempengaruhi efikasi diri
petani. Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Li et al. (2021) mengungkapkan bahwa faktor
lingkungan desa dan pelatihan praktis dengan menampilkan model dapat meningkatkan keyakinan
petani dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce sedangkan menurut Zarei et al. (2021)
pengaruh sosial dalam kelompok masyarakat dan persepsi kemudahan mempengaruhi efikasi diri untuk
menggunakan media sosial untuk e-commerce.

Dukungan sosial merupakan bantuan berupa dukungan secara online yang diberikan oleh anggota untuk
saling dipertukarkan oleh anggota dalam komunitas, bersifat interaktivitas dan menjadi sarana yang
potensial untuk memperoleh dan memberikan dukungan sosial karena media sosial bersifat sebagai situs
jejaring sosial yang dapat menghubungkan individu-individu di dunia nyata (Giglia & Binns, 2014).
Penggunaan media sosial oleh petani menjadi sarana yang potensial untuk memperoleh dan memberikan
dukungan sosial sehingga dapat meningkatkan efikasi diri yang terlihat dari peningkatan pengetahuan
dan perubahan perilaku dalam menggunakan media sosial untuk e-commerce, hal ini disebabkan karena
media sosial terdiri dari anggota yang telah memiliki keeratan hubungan antar anggota untuk saling
berbagi informasi dan pengetahuan. Hasil penelitian sesuai dengan pendapat Haley (2023) yang
menyatakan bahwa media sosial dapat meningkatkan dukungan sosial dalam menentukan sikap dan
meningkatkan pengetahuan, hal ini disebabkan karena sifat dari media sosial sebagai situs jejaring sosial
yang menghubungkan individu-individu dalam suatu jaringan di dunia maya.

KESIMPULAN

Media sosial melalui sistem sosial berpengaruh positif terhadap efikasi diri petani tanaman hias dengan
nilai 0,270 yang lebih besar dari media sosial secara langsung dengan nilai 0,252. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efikasi diri petani tanaman hias dalam menggunakan media sosial untuk e-
commerce dapat ditingkatkan melalui pendekatan kelompok yang dapat menghubungkan individu
kedalam jejaring sosial untuk mendapatkan bimbingan secara berkelanjutan dengan menghadirkan
model yang ada dalam kelompok di media sosial. Pendekatan ini dapat dijadikan solusi dalam mengatasi
permasalahan dalam penyuluhan yaitu keterbatasan jumlah penyuluh pertanian yang mahir dalam
menggunakan media sosial untuk e-commerce.
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